BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemiskinan berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia. Kemiskinan
disebabkan oleh karena sumber daya manusia yang tidak berkualitas, dan peningkatan
SDM (sumber daya manusia) merupahﬁ salah satu solusi penanggulangan
kemiskinan. Secara ekonomi, kﬂm;kﬁpu didefinisikan sebagai kurangnya sumber
daya untuk manmﬁ:h‘( 'kesgjﬂﬂﬁm w Mﬂﬂﬂ Merupakan masalsh
kompleks yang masih Llllllhﬂ Indonesia hingga saat ini, menggambarkan keadaan

pemﬁkmyang tidak adil dan pendapatan yang rendah, ataty secara lebih detail
ketidakmampuan untuk memenuhi dasar mnnmmpﬁu pangan (makanan) . papan
l:lem _Iingal} dan sandang (pakaian). Bebm ﬁ:ﬁnhi mgambmkm
ketidakadaan mi.  salah satunya adaleh definisi yang digunskon  BPS, vang
menm_kmiskinan sebaga kepdakmampuan i.n-di'..-'i.du u.'lﬂk mﬂmmhl
kebuituhan dasar minimal untuk hidup fayak (BPS. 2005),

Salah satu fakior penting  pendukung strategi penanggulengnn kemskinan
aﬁlﬂl W datas kemiskinan yang akurat . Wdﬂn yﬂiﬁ;ier&edin.
pcmmh dapat memutuskan bagaimana mngumngim:ﬂn Selain itu, dotn
vang fersedia dapat memungkinkan pemerintah untuk membandingkan tingkat
kemiskinan dari tahun ke tahun. Sﬁl:m dengan penyajian data dan persentase
pendudul: mi*]n. m‘&mnm Wm kealzh pen&mmuﬂﬂuh pmﬁl kemiskinan,

penyajian data maupun pm_pmdnﬂk ﬂl"dn ni'h. 2018). Di Indonesia jika
dilihat dari data Nasional petsetiise gari fensiskinammnurut daerah dan komponen
pada Tahun Maret 2021 - Maret 2022 (Rp/KapitaBulan). Daerah, perkotaan,
pedesaan, dan perkotaan pedesaun, menuret garis kemiskinan makanan (GKM), non
makan (GEKNM), tofal (GK) vang tiap tahun terus menimgkat. [Indonesia yang sulit
lepas dari lingkarsn garis kemiskinan membuat pemenntsh daerah untuk terus
berupaya melakukan pengentasan kemiskinan di Indonesia.



Berdasarkan perkembangan tingkat kemiskinan 2021 — 2022 dapat dilihat pada
tabel 1.1, garis kemiskinan terus mengalami peningkatan terhitung pada Maret 2021
- Maret 2022, Garis kemiskinan nasional mengalami peningkatan, baik di wilayah
perkotaan maupun pedesaon. Gans kemiskinan nasional menmgkat sebesar 6.97%
dari Rp 472.525,00 per kapita per bulan pada Maret 2021, menjadi Rp 505.469.00
per kapita per bulan Maret 2022, Sementurs itu, garis kemiskinan di wilayah
perkotann naik sebesar( 6.46%%). dan di wilayah perdesaannaik sebesar (7,56%) (BPS,
2022).

Tabel 1.1

Garls Kemiskinan Menurut Daerah dan Komponen Maret 2021-Maret 2022
(Rp/Kaplta/Bulan)

Muokanan Mom-Makanan
(GEM) (GENM

{Z} (3 (4

! -
Muret 2021 53 747 [ 36 081 450 548
Maret 2022 377058 143 536 521 494

Maret 2021 277
Murut 2022 370 096 114113 484 204

" Maret 2021 319474 123 03] 472525
Maret 2022 174455 131013 505 460
'.|||J- ]

Sumber - BPS Penghitungan Dan Analisis Kemiskinan Makro Indonesia 20122

Indonesia saat ini masih negara berkembang  belum dapat dikatakan negara
vang maju hal ini disebabkan sumber daya manusia (SDM) di Indonesia yang masih

tergolong rendah serta terdapal ketimpangan yang terjadi di Indonesia hal i

hd



menyebabkan meningkatnya angka kemiskinan ProvinsiKota di Indonesia, Indonesia
memiliki 34 provinsi salah satunya Daerah Istimewa Yogyakarts dengan Ibu Kota
Yogyakarta . Persentase penduduk miskin ( P0) menurut Provinsi don Kota tahun 2020
— 2022 DY menempati peringkat ketiga di Indonesia dengan jumlah penduduk
miskin yang tinggi. Adspun Kabupaten Bantul merupakan kategori wilayah termiskin
di Provinsi DIY dengan menempati perinigkal ketiga,

Berdasarkan  Badan Fusaf Statistik (BPS) Kabupaten Bantul persentase
Penduduk miskin Tahun 2020 (138,66) ribu Tahun 2021 (146.98) ribu dan tahun
2022 {Il_ﬂmi‘rﬁu Mhﬁﬁw miskin di Kabupaten Bantul tahun 2021
mengalami mﬂngkmmmmun pada ahun 2022 penduduli miskin di
wnhll Menurun persentase penduduk n’ﬁﬁﬂ.]ﬁﬂrﬂtmmpulm Data
Fui.‘slﬁﬂ:mn? Discussion (FGD) Usaha Mikro berkontribusi 30,25% untuk produk
domestik bruto yang sebagian besar dilakukan oleh perempuan, kepala rumah tangga
yang mﬁlwdm sebesar 37,91% yang sebaginn besar dibandingkan laki - laki
m'hsar m dan perempuan yang berussha sendiri di Usaha  Mikro

y/DatasDPIAPT). Proyeksi penduduk adalal perhitungan ilmish yang
dlﬁ%‘.nn ]:h.hin asumsi dari komponen-komponen laju M penduduk yang
meliputi, kelshiran, kematisn dan perpindahan trmgnﬁ}. Bﬁi kefiga komponen
tersebut yang mkmmhh mmruktu: umur m di masa depan , untuk
itu dalam menentukan masing -masing asumsi diperlukan dats vang menggambarkan
trend dimasa lampau hingga saat mi , fakior - faktor yang mempengaruhi tiap
komponen dan hubungan satu dengan vang lain. Berdosarkan Hasil Proyeksi
Penduduk KabupatenKota Provinsi .1 Yogyukarta fabun 2010 — 2020, jumlah
Penduduk DIY tahun 2017 tercatat 3.762.167 jiwa, dengan jumish persentase jumlah
penduduk laki-laki 49.46% dan penduduk perempuan 50,54% { Buwbu Pedoman Desa
Prima). Hasil persentase penduduk miskin di Provinsi D.LY  berdasarkan
Kabupaten/Kota selama 3 tohun terakhir yaitu. terhitung dari tahun 2020 Kabupaten
Baniul menempati peringkat kedua dengan persentase (138,66} nibu . tahun 2021

mengalami peningkatan menjadi ( 146.98) ribu. dan tahun 2022 persentase penduduk



miskin di Bantul menurun menjadi (130,13} nbu. Dapat dilihat pada tabel 1.2 (BPS,
2020).

Tabel 1. 2

Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota

. Sumber : BPS Provinsi D.1 Yagyakarta
Daﬁ%m menunjuklan persentase jumlah penduduk mkm'thﬁlqgl di
Pmﬂ [ﬁ}ﬁﬁ"{}l Yopyuakarta menempati pemigkﬂthmﬁﬂw Bantul

it peﬂ@lkc tiga,

Desa Dlingo wilayah lefmqlﬂ-_

FiEh s HE T

Istimewa Yogyakarta. Dess Dlingo '[El‘lhpn‘l‘ﬂkﬂpmﬁh}rah 10 Dusun lm:l]putl
Dusun Konpan 1. Dusun Korpan 2. Dusen Pokok |, Dusun Pokeh 2, Dusun Diingo

1. Dusun Dlingo 2, Dusun Kebosungu 1. Dusun Kebosungo 2. Dusun Pakis 1. dan
Dusun Pakis 2. Berdasarkan hasil observasi awal sebagaimana hasil wawancara
bersama Bapak Turyadi A.Md, Desa Dlingo memiliki jumlah penduduk 5.866 (2076
KK jumlah penduduk laki —laki 2904 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 2.962



jiwa dengan mata pencaharian penduduk, petani 4138 jiwa , karyawan swasta 196 jiwa
. NS 71 jiwa. pensiunan 65 jiwa, wiraswasta 445 jiwa, perdagangan 48 jiwa, burh
T00 jiwa, dan tukang kayu 15 jiwa. Pemerintah Kabupaten Bantul tidak hanys terdapat
program Desa Prima, namum adenya program PKH dan BPNT. Jika dilthat dari
penerima PKH (Program Keluorga Harapan) don bantuan berupa uang non tunai
kepada RTSM {Rumah Tangga Sangat hﬁuﬁxmﬁgﬂ 684 warga Desa Dlinge yang
menerima PKH, danhantunn BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) diberikan kepada
keluirza pencrilfi san faat (RPM) kel den gan kondel fiial ckonomi 25% di
daerah thﬂptﬂ:m yang mana Hﬂqlf 798 wargn Desa Dlw ¥ang menerima
BPNT, kemudian menurut Datn Kemiskinan Ekstrim tabun 2022 Kelurahan Dlingo

terdapat 106 wargs yang masuk kategori kemiskirfan terparah.
Usaha penanggulangan  kemiskinan  dilakukan  Pemenintah Daersh DU
Yogyakarts ﬂimm:an}rn dengan menekan pertumbuhan dan sekaligus mengurangi
punduﬁjkmikm sehagai prioritas pertama dalam pembangunan di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Melalui DP3AP2 DIY Dinas Pemberdayaan Perempuan Fqﬂi:ﬂungnn
Anak Dan Pengendalian Penduduk untuk menckan gngka kemiskinan dengan
mengoptimalkan program Desa Prima (Perempuan I.m:[ﬂi:!bﬁﬁl Mandir1). Moka
dﬁ-ﬁ:ﬂpaya menanggulangi kemiskinan melalui Ekuﬁiﬁ m mengidentifikasi
dan manfaal !dunlhpm baik Sumber Daya ilmlﬁ:ﬂ&}m"m Sumber Daya
Manusia EH?M}. l’mgmm l]ﬂn: Prima merupakan program untuk mnmgkmka_n
plﬂliipm erempl ﬂuImj satn wilayah pﬁhhf]npﬂu!ctwltns ekonomi agar
tercipia keh:dupan yang lebih baik, vang menjadi sasaran ,I‘h:ngmm Desa Prima adalah
perempuan dan keluarga mﬁhﬁﬁhﬂh wilayah yang dianggap berpotensi dan

memiliki tingkat kemiskinan yong tinggi {DP3IAP2 DIY, 2019},

Desa Prima (Perempuan  Indonesis Maju Muondir} merupakan Program
Pemerintah DIY melalui Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan
Pengendalian Penduduk untuk menekan angka kemiskinan. Sasaran Program Desa
Prima perempuan dan keluarga miskin dan wilayah yang berpotensi memiliki tingkat
kemiskinan yang tinggl. melalui Pemberdayaan Kelompok Desa Prima berdasarkan




(Keputusan, Lurah  Dlinge Tentang Pemberdayaan Desa Prima Nomor 35 Tahun
2022y 1) Melaksanakan  kegiaton  pemberdayaan  kelompok  2)
Mempertanggungjawabkan secara benar dan profesional pelaksanaan kegiatan
dimaskud sesuai peraturan yang berlaku. Salah satu upaya Pemerintah Kelurahan
Dlingo dalam menckan angka kemiskinan adalah dengan mengoptimalkan Program
Desa Prima melalui Pemberdayaan Kelompok Désa Prima. Kelompok Desa Prima
Dlinge yang sudah, m pﬂdu tohun 2016 — mmﬂ ditkuti oleh sembilan
Dhisun dmgmljﬂhlhh 29 MWMWWk Desa Prima “Giri
Prima Tama™ Dlingo meliputi 29 jenis usaha yoitu: Wedang kekep & empon, Gresel
umlhuﬁpismgl. kenpﬁ mmnlm keripik pisang, produksi lempe, ternak ayam,
Miﬁnm dan beberapa jenis usaha lainya.
Berdasarkan keterangan Bapak Turyadi A.Md mm anl:l bagian
m Sosial di Kelurahan Dlingo dan Tbu Sugimah Ketua Kelompok Desa
a “Gini Prma Tama” didapatkan beberapa hambatan terksit Implementasi
mm&lﬂﬂ di Desa Dlingo diantaranyn: Rendahnye kualitos Em Dy
R@g_muu mm mempengaruhi tinghat produktivitagker/a yang mapa rata rata
ooty Aelompok “Giri Prima Tama” Desa Dfinge demga venbon dxia ' $0 tahen
.'I'GM il tafinm keatas serte pendidikan vang n‘apfrwi&-w:ﬁn#fﬁwﬁdﬂau
SL'J-'DM J.klﬂr Q‘EHJ dan Sckolalt .th.wgah P r!m m pendidikan memiliki
peran mmmm ke arah vang lebih baik yang mana mampu
membentuk keterampifan , kecerdasan intelehtual agar dapat menjadi lebih kreatif
(Wawancara :?L'I rmm—— 2023} dalam penelitian ini peneliti menggunakan mode!
teori implementasi kebljakm;ﬁ-\'q_.ﬂw._hﬁ!ﬂ.ﬂihﬂ 1975) yang menetapkan
beberapa variabel meliputi @ standar dan sasaran kebijakan, kinerja kebijakan, sumber
daya, kemunikasi antar badan pelaksana, karakteristik badan pelaksana, lingkungan
sosial, dan sikap pelaksana yvang diyakini dapat mempengarshi implementasi dan
kinerja kebijakan.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka didapatkan suatu rumusan

masalah sebagai berikut:

. Bagaimana Implementasi Program Desa Prima sebagai Upaya Pengentasan
Kemiskinan Di Desa Diingo Kabupaten Bantul?

EIments 31 ngmm D‘ﬁ Prima di

Desa Dlingo Ksbupaten Bantul.

a. Bagi Penulis
mengenai ilmu pemerintahan khususnya dalam implementasi kebijakan pada
program Desa Prima.

b. Bagi Kelompok Desa Prima



Sebagai evaluasi bagi pengurus Kelompok Desa Prima “Gird Prima Tama™ di
Desa Dlingo dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi perempuan miskin.
c. Bag Objek Penelitian
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk Pemerintah Kelurahan
Dhingo dalam mengambil kebijakan terkait implementas: Program Desa Prima
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